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NEWSietter

Kinerja Ekspor Non Migas Januari-Mei 2017
Tumbuh 20,1%, Menjadi Capaian Terbaik

dalam Lima Tahun Terakhir

Jakarta, 1 Juli 2017 - Kinerja ekspor bulan Mei
2017 mencapai USD 14,3 milliar, atau naik 7,6%
dibanding bulan lalu (MoM). Kenaikan ekspor
didorong oleh peningkatan ekspor sektor migas
dan non migas. Ekspor migas meningkat 22,4%
(MoM) menjadi USD 1,3 miliar, sedangkan ekspor
non migas naik 6,4% (MoM) menjadi USD 13,0
miliar. Secara kumulatif, ekspor selama Januari
hingga Mei 2017 mencapai USD 68,3 miliar, atau
meningkat sebesar 19,9% dibanding tahun lalu
(YoY). Peningkatan ekspor selama Januari-Mei
2017 tersebut didukung oleh kenaikan ekspor non

migas sebesar 20,1% (YoY) dan ekspor migas sebesar 18,3% (YoY). Kinerja ekspor non

migas di periode Januari-Mei 2017 ini jauh lebih baik dari kinerja ekspor non migas
limatahun terakhir (Januari-Mei 2012-2016) yang selalu tumbuh negatif.
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Peningkatan ekspor yang relatif signifikan tersebut menunjukkan
mulai membaiknya permintaan terhadap produk ekspor Indonesia
di pasar dunia. Di sektor non migas, ekspor ke beberapa negara
mitra dagang selama Januari-Mei 2017 menunjukkan kinerja yang
baik. Pada periode ini, ekspor non migas ke India, RRT, dan Belanda
naik signifikan dengan pertumbuhan masing-masing sebesar 61,0%
59,5%, dan 39,6% (YoY). (Tabel 1)

Tabel 1. Ekspor Non Migas Indonesia ke Mitra Dagang Utama

USD JUTA PERUBAHAN (YoY)
NEGARA
Jan-Mei 2016 Jan-Mei 2017 USD Juta %
REP.RAKYAT CINA 4.873,4 7.773,5 2.900,1 59,5
AMERIKA SERIKAT 6.252,6 7.177,0 924,4 14,8
INDIA 3.652,1 5.878,5 2.226,4 61,0
JEPANG 5.182,8 5.664,6 481,8 9,3
SINGAPURA 3.960,2 3.653,0 (307,2) (7,8)
MALAYSIA 2.328,0 2.894,4 566,4 24,3
KOREA SELATAN 2.069,4 2.626,4 557,0 26,9
PILIPINA 1.825,5 2.477,0 651,5 35,7
THAILAND 1.833,9 2.196,2 362,3 19,8
BELANDA 1.193,1 1.665,8 472,8 39,6
VIETNAM 1.033,3 1.401,8 368,4 35,7
TAIWAN 1.114,2 1.137,0 22,8 2,0
JERMAN 1.065,6 1.083,6 17,9 1,7
PAKISTAN 829,7 998,1 168,5 20,3
HONGKONG 817,6 937,9 120,3 14,7
SPANYOL 649,9 885,0 235,1 36,2
ITALIA 669,9 837,6 167,8 25,0
AUSTRALIA 1.112,3 777,4 (335,0) (30,1)
SWISS 1.293,6 774,8 (518,9) (40,1)
UNI EMIRAT ARAB 678,6 674,0 (4,6) (0,7)

Sumber : BPS (diolah Puskadaglu, BPPP)
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Tabel 2. Ekspor Non Migas Dengan Peningkatan Nilai Tertinggi

GROWTH
HS KOMODITI A USD JUTA (%, Yov)
15 Lemak & Minyak Hewan / Nabati 3.296,25 49,71
27 Bahan Bakar Mineral 3.056,02 56,87
40 Karet dan Barang dari Karet 1.428,99 65,48
87 Kendaraan Bermotor dan Bagiannya 558,48 24,81
72 Besidan Baja 500,57 86,09
29 Bahan Kimia Organik 442,68 52,50
38 Berbagai Produk Kimia 364,71 29,39
84 Mesin dan Peralatan Mekanik 324,01 15,79
80 Timah 296,50 89,08
09 Kopi, Teh, Rempah-rempah 225,21 38,64

Impor bulan Mei 2017 meningkat 15,7%, dipicu oleh kenaikan impor non migas sebesar 16,5%

Grafik 2. Kinerja Impor Indonesia
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Grafik 3. Kinerja Impor Indonesia Menurut Golongan Penggunaan Barang
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Selama periode lima bulan pertama tahun ini, kenaikan impor  Kenaikan impor bahan baku/penolong menjadikan pangsa barang

didorong oleh kenaikan impor seluruh jenis barang. Impor bahan kategori ini semakin dominan, yaitu 75,7% terhadap total impor
baku/penolong naik sebesar 17,6%, impor barang modal naik  selama Januari-Mei 2017. Pada tahun lalu, pangsa bahan
sebesar 9,1%, dan impor barang konsumsi naik sebesar 11,8%. baku/penolong sebesar 74,5%. Bahan baku/penolong yang
impornya naik signifikan selama Januari-Mei 2017 antara lain: Gula
dan Kembang Gula (33,0%), Besi Baja (31,5%) serta Bahan Kimia

Organik (23,3%). Sementara itu, barang modal yang impornya naik

Peningkatan impor bahan baku/penolong dan barang modal di
bulan-bulan pertama tahun ini menunjukkan sinyal positif
terjadinya pertumbuhan industri domestik. Sementara itu,
peningkatan impor barang konsumsi merupakan antisipasi signifikan antara lain: Kendaraan Bermotor dan Bagiannya (23,7%)
terhadap lonjakan permintaan selama bulan puasa hingga lebaran.  serta Mesin/Pesawat Listrik (14,9%), sedangkan barang konsumsi
(Grafik 3 yang impornya naik signifikan antara lain: Daging Hewan (63,6%) dan

Sayuran (41,0%).)

Sementara itu, impor Indonesia dari sebagian besar negara mitra Tabel 3. Impor Indonesia dari Mitra Dagang Utama

Kinerja perdagangan selama Januari-Mei 2017 menghasilkan surplus USD 5,9 miliar,

meningkat dua kali lipat dari surplus Januari-Mei tahun lalu.

Di bulan Mei 2017, neraca perdagangan non migas Indonesia
tercatat mengalami surplus sebesar USD 1,0 miliar, dengan neraca
perdagangan migas defisit USD 0,5 miliar yang menyebabkan
surplus neraca perdagangan mencapai USD 0,5 miliar. Sementara
itu, pada periode Januari-Mei 2017, menunjukkan neraca

perdagangan yang semakin membaik dengan surplus sebesar USD
5,9 miliar, atau hampir dua kali lipat dari surplus tahun sebelumnya.
Surplus Januari-Mei 2017 dihasilkan dari surplus perdagangan non
migas yang mencapai USD 9,7 miliar dikurangi defisit perdagangan
migas sebesar USD 3,8 miliar. (Grafik 4)
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India, Amerika Serikat, Pilipina, Belanda dan Pakistan adalah mitra
dagang penyumbang surplus perdagangan non migas terbesar
selama Januari-Mei 2017 yang nilainya mencapai USD 12,6 miliar.
Surplus non migas Indonesia dengan India mengalami peningkatan
signifikan dari hanya sebesar USD 2,6 miliar pada Januari-Mei 2016

menjadi sebesar USD 4,3 miliar pada Januari-Mei 2017. Sementara
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2017 : Surplus USD 5,9 Miliar

itu, RRT, Thailand, Australia, Korea Selatan, dan Argentina
merupakan mitra dagang yang menyebabkan defisit terbesar yang
nilainya mencapai USD 9,7 miliar. Pada Januari-Mei 2017,
perdagangan non migas Indonesia dengan RRT mengalami
perbaikan karena nilai defisit perdagangannya berkurang menjadi
sebesar USD 5,9 miliar. (Grafik 5)

Sumber : BPS (diolah Puskadaglu, BPPP)

Sementara itu, produk yang nilai ekspornya naik tinggi antara lain:
Besidan Baja (86,0%), Karet dan Barang dariKaret (65,4%), Batubara
(56,5%), Bahan Kimia Organik (52,5%), Minyak Sawit (49,7%), serta
Kopi, Teh dan Rempah-rempah (38,6%) (Tabel 2). Peningkatan
ekspor yang relatif signifikan tersebut didukung oleh membaiknya
kondisi perekonomian dunia dan menguatnya harga komoditas di
pasar dunia. Perekonomian dunia pada Triwulan 1-2017 semakin
membaik sejalan dengan meningkatnya pertumbuhan ekonomi di
Amerika Serikat (2,0%), RRT (6,9%), Jepang (1,3%), India (6,1%) dan
Uni Eropa (1,9%). Sementara itu, rata-rata indeks harga non energi
internasional periode Januari-Mei 2017 tumbuh 8,9% dibandingkan
periode yang sama 2016 (World Bank, Juni 2017)

. . . . USD JUTA P bah. YooY
dagang utama mengalami peningkatan. Kenaikan impor terbesar P — - | - erubahan (Yov)
Jan-Mei 2016 Jan-Mei 2017 USD Juta (%)
berasal dariimpor yang berasal dari Uni emirat Arab yang impornya Tiongkok 12.297,4 13.846,8 1549,4” 12,4
X o X . . Singapura 5.334,3 7.019,7 1.685,4" 31,4
naik 85,3% menjadisebesar USD 947,5 juta padaJanuari-Mei 2017. Jepang 5.066,4 5.831,2 764,8” 15,1
. . . . . Thailand 3.792,2 3.795,0 2,87 0,1
Impor dari India juga meningkat signifikan dari hanya sebesar USD Malaysia 2.932,9 3.683,2 750,37 25,4
Korea Selatan 2.736,1 3.397,0 661,0 24,2
1,0 miliar Januari-Mei 2016 menjadi sebesar USD 1,7 miliar pada Amerika Serikat 2.757,5 3.274,9 517,47 18,8
Australia 1.960,5 2.403,2 a442,7 22,6}
Januari-Mei 2017. Sedangkan impor dari Rusia pada periode yang India 1.078,5 1714.8 636.3 59,0
Vietnam 1.344,3 1.397,9 53,6 4,0
sama tahun ini mencapai USD 522,6 juta, meningkat 51,3% dari Taiwan 1.241,2 1.302,9 616 5.9
Saudi Arabia 1.026,4 1.284,6 258,1 25,1}
H H H H H Jerman 1.224,0 1.281,2 57,27 4,7
periode yang sama tahun sebelumnya. Sebaliknya, impor dari Brazil s e cay e 436" e
f : : : Hongkong 705,2 653,3 -51,9 -7,4]
dan Hongkong justru mengalami penurunan masing-masing o lono cas coe” o
Perancis 635,4 620,9 -14,4" 2,3
sebesar34,0% dan 7,4%. (Tabel 3) — 504 2 596.9 -307,5” B
Kanada 564,9 571,8 6,87 1,2]
Fed Russia 345,5 522,6 177,1" 51,3

Pusat Pengkajian Perdagangan Luar Negeri

Sumber : BPS (diolah Puskadaglu, BPPP)

Grafik 5. Mitra Dagang Penyumbang Surplus dan Defisit Non Migas Terbesar
W Jan-Mei 2017 ® Jan-Mei 2016
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